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ABSTRAK 

 Dalam skripsi ini, penulis hendak membahas tentang ayat-ayat 

yang mengandung balaghoh at-tasybih dalam Qs. Al-baqarah yang 

ada dalam kajian ilmu bayan( bayaniyah). Akan tetapi penulis hanya 

membahas tentang tasybih dan macam-macamnya. Setelah dicermati 

oleh penulis bahwa didalam surat Al-baqarah terdapat unsure-unsur 

tasybih, didalam skripsi ini penulis juga membahas tentang kejadian 

tasybih dalam surat al-baqarah, macam-macam tasybih, tujuan 

tasybih, dan sebab-sebab turunnya ayat yang ada didalam surat Al-

baqarah. 

Adapun pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah di mana 

letak kejadian adanya tasybih didalam surat Al-baqarah? Apa saja 

macam-macam tasybih di dalam surat Al-baqarah? Apa tujuan tasybih 

di dalam surat Al-baqarah?. Tasybih itu sendiri adalah suatu cara 

dalam mengungkapkan suatu kalam (yang diucapkan) atau kalimat 

(yang tertulis) dengan cara menyerupakan sesuatu atau lebih dengan 

sesuatu yang lain dalam satu sifat yangsama atau lebih untuk tujuan 

tertentu. 

Penyerupaan sesuatu atau orang dengan yang lain ini, karena 

adanya sifat, jenis atau bentuk yang sama antara keduanya, sifat 

sesuatu yang diserupakan (musyabbah bih) disyaratkan lebih kuat dan 

lebih jelas dari sesuatu yang hendak diserupakan (musyabbah). Untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kajian ini penulis menggunakan 

metode kuantitatif yang berbentuk teori, yang diawali dari teknik 



 ل
 

pengumpulan data dengan menggunakan kajian pustaka (library 

researce), pemilihan data (dilakukan dengan mencari ayat-ayat Qs. Al-

baqarah yang mengandung unsure-unsur tasybih, baik dengan 

membaca ayat-ayat Al-qur’an secara langsung maupun dengan 

dibantu literature kitab balaghah dan tafsir) yang kemudian dikaji. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui urgensi 

penggunaan tasybih dalam Qs.Al-baqarah, sehingga akhirnya penulis 

dapat mengetahui tujuan penggunaan tasybih yang ada dalam berbagai 

macam/model tasybih yang terdapat pada Qs.Al-baqarah serta dapat 

mengetahui tujuan Al-qur’an menggunakan tasybih dalam 

menjelaskan permasalahan-permasalahan yang ada didalamnya. 


